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Abstrak

Transformasi media digital telah mengubah praktik jurnalisme konvensional, termasuk dalam penyajian konten jurnalisme perjalanan yang kini banyak dipublikasikan melalui portal berita daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi bagaimana penerapan kaidah jurnalistik dalam konten rubrik Travel di Kompas.com sebagai bentuk jurnalisme perjalanan di era digital. Fokus kajian terletak pada struktur narasi, akurasi informasi, serta penerapan prinsip-prinsip jurnalistik seperti 5W+1H, piramida terbalik, dan independensi editorial dalam menyajikan berita wisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dengan data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan jurnalis, editor, dan pembaca rubrik Travel, serta observasi non-partisipatif terhadap konten yang dipublikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rubrik Travel Kompas.com berupaya untuk menerapkan prinsip-prinsip dan jurnalistik, seperti akurasi informasi dan independensi dalam pemberitaan. Akan tetapi, ditemukan pula unsur promosi melalui kerja sama advertorial (brandsview) yang diberi penanda biru eksplisit, untuk membedakan konten komersial dan editorial. Temuan ini memperkuat posisi jurnalisme perjalanan yang memang membutuhkan kerangka etika dalam konteks konvergensi media. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi jurnalisme digital, khususnya dalam menilai kualitas informasi pariwisata dan akuntabilitas media daring di Indonesia.

Kata Kunci: : jurnalisme perjalanan, Kompas.com, media daring, kaidah jurnalistik, komunikasi pariwisata
Abstract

 The transformation of digital media has changed conventional journalism practices, including the presentation of travel journalism content that is now widely published through online news portals. This study aims to analyse how the application of journalistic principles in the content of the Travel section on Kompas.com as a form of travel journalism in the digital era. The research focuses on the narrative structure, information accuracy, and the application of journalistic principles such as 5W+1H, the inverted pyramid structure, and editorial independence in presenting travel news. This research uses a qualitative approach with a case study method with data collected through semi-structured interviews with journalists, editors, and readers of the Travel section, as well as non-participatory observation of published content. The results show that although the Travel section of Kompas.com seeks to adopt journalistic principles in general, it strongly refers to the elements of journalistic rules and the journalistic code of ethics in covering travel news and providing useful information and guaranteed accuracy. Promotional elements appear in the form of advertorial or brandview collaborations, by appearing a blue mark on the article, as a limitation on journalistic practices.  This finding strengthens the position of travel journalism, which requires an ethical framework in the context of media convergence. This research contributes to the development of digital journalism studies, especially in assessing the quality of tourism information and accountability of online media in Indonesia.
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Pendahuluan


Perkembangan teknologi digital telah membuat perubahan besar pada industri media, terutama distribusi dan akses informasi yang disebarluaskan pada khalayak luas. Perubahan ini terjadi dengan adanya transisi media cetak dan elektronik pada format media daring (online) yang menciptakan perubahan mendasar pada penyebarluasan informasi tersebut. Media daring menjadi salah satu platform untuk menyebarluaskan informasi, menggantikan dominasi media cetak dan elektronik.  Di Indonesia, pergeseran ini diperkuat oleh tingginya penetrasi internet yang mencapai 215,63 juta pengguna pada tahun 2023 (Novianto, 2022).  Menurut Supriyatna dan Djailani (2020) terdapat peningkatan preferensi masyarakat terhadap akses informasi yang cepat, mudah, dan interaktif. Kemunculan media baru (new media) menimbulkan perubahan mendasar sistem komunikasi massa di era digital. Media baru yang berbasis internet bersifat fleksibel, interaktif, dan responsif terhadap perubahan perilaku audiens, memungkinkan masyarakat untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi dengan cara yang jauh lebih cepat dan personal dibandingkan media konvensional (Widiyawati, 2016; Fachruddin, 2019). Perubahan ini secara tidak langsung mendorong media massa lama, seperti surat kabar cetak, untuk bertransformasi menjadi kanal berita online yang dapat diakses secara luas dan real-time (Flew & Smith, 2008). Media daring tidak hanya memberikan kemudahan dalam penyebarluasan informasi, tetapi juga membuka ruang partisipasi khalayak untuk secara individual bisa memproduksi dan mendistribusikan konten.  

Pola konsumsi media pun berubah, karena audiens menjadi lebih aktif, selektif, dan kritis dalam memilih konten yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka.  Menurut McQuail (2011), hadirnya media baru ditopang oleh tiga karakter utama: konvergensi teknologi, interaktivitas, dan perubahan perilaku khalayak. Konvergensi menciptakan integrasi antara format teks, gambar, dan video dalam satu platform. Sementara itu, interaktivitas memungkinkan audiens tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga ikut berpartisipasi dalam produksi dan distribusi pesan. Dalam hal ini membawa perubahan pada praktik jurnalistik, bahwa jurnalisme tidak lagi menjadi proses satu arah, melainkan menjadi interaktif serta membuka ruang dialog yang menuntut proses adaptasi pada kerja jurnalistik dan institusi media.  

Digitalisasi telah melahirkan beragam bentuk baru, termasuk dalam konsep jurnalistik yaitu salah satunya adalah jurnalisme perjalanan (travel journalism). Jurnalisme perjalanan merupakan penggabungan elemen informasi pariwisata dengan teknik penulisan jurnalistik, menyuguhkan konten yang bersifat naratif, deskriptif, dan sekaligus informatif tentang destinasi wisata, budaya lokal, hingga pengalaman perjalanan (Yuniarto & Dandan, 2020; Wardaningsih, 2020).  Genre ini menampilkan narasi mengenai pengalaman wisata, budaya lokal, dan eksplorasi ruang geografis yang dikemas dalam gaya naratif populer (Hanusch, 2010). Jurnalisme perjalanan menjadi media penting dalam membangun citra destinasi wisata. 

Dalam konteks komunikasi pariwisata, media daring memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi publik terhadap suatu destinasi. Oleh karena itu, jurnalisme perjalanan yang disajikan melalui media digital tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga komunikatif dan persuasif (Paramita, 2017).  Jurnalisme perjalanan dalam praktiknya kerap dikritik karena berada pada ranah abu-abu antara informasi dan promosi. Banyak konten perjalanan yang cenderung bersifat advertorial, sehingga menimbulkan keraguan terhadap nilai jurnalistik dan independensinya (Hanusch & Fursich, 2014).  Selain struktur konten, gaya penulisan dalam jurnalisme perjalanan secara online juga mengalami pergeseran. Banyak artikel yang lebih mengedepankan storytelling ketimbang format berita standar, yang menjadikan narasi lebih menarik tetapi juga berpotensi menurunkan standar objektivitas (Cocking, 2020). Kehadiran media baru memungkinkan jurnalisme perjalanan menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Dengan dukungan multimedia seperti foto, video, dan infografik, konten menjadi lebih menarik dan interaktif tetapi daya tarik visual tidak boleh mengabaikan prinsip verifikasi dan keberimbangan berita.  

Portal berita daring seperti Kompas.com, telah mengambil peran penting dalam menyebarluaskan berbagai jenis informasi, termasuk informasi pariwisata. Konten pariwisata yang sebelumnya hanya muncul sebagai sisipan ringan kini memiliki rubrik tersendiri, dan bahkan dikembangkan sebagai bagian dari strategi editorial untuk menarik segmen pembaca tertentu yang dinamis dan gemar berwisata (Juditha, 2019; Romli, 2012).  Kompas.com, sebagai salah satu pelopor media daring di Indonesia sejak 1995, memiliki rubrik khusus Travel yang menampilkan berbagai informasi seputar wisata domestik dan internasional. Tidak hanya menyajikan berita faktual, rubrik ini juga menyuguhkan panduan, tips, dan narasi pengalaman yang memadukan antara gaya penulisan jurnalistik dan gaya hidup digital. Kompas.com menjadi salah satu portal berita daring yang menonjol dalam penyajian konten jurnalisme perjalanan melalui rubrik Travel. Penelitian Aisyah Nur Shafa Prasetyo (2022) menunjukkan bahwa Kompas.com bersama Detik.com dan Okezone.com merupakan media yang aktif menyajikan berita wisata, bahkan selama masa pandemi COVID-19. Rubrik Travel Kompas.com menyajikan konten dengan gaya naratif populer, tips perjalanan, dan pengalaman eksplorasi destinasi yang bersifat ringan namun informatif. Rubrik ini menjadi representasi menarik dari transformasi jurnalisme perjalanan di media online Indonesia. Namun demikian, penelitian tersebut tidak mengkaji bagaimana kaidah jurnalistik diterapkan dalam konten-konten jurnalisme perjalanan secara sistematik. 

Konsep dasar jurnalisme sebagai aktivitas penyampaian informasi kepada publik berakar dari istilah journa dalam bahasa Prancis yang berarti laporan harian, dan berkembang menjadi praktik penyampaian berita yang faktual, aktual, dan bermakna secara sosial (Sumadiria, 2017). Dalam praktiknya, jurnalisme diharapkan memenuhi sejumlah nilai dasar berita seperti aktualitas, kedekatan (proximity), ketokohan (prominence), dampak, konflik, hingga human interest (Muslimin, 2019; Putri, 2022). Selain memenuhi nilai-nilai tersebut, jurnalisme juga memiliki dimensi etis yang tak terpisahkan dalam proses peliputan, penyusunan, dan penyampaian informasi kepada masyarakat. Ward (dalam Romli, 2012) menjelaskan bahwa karakteristik jurnalisme digital mencakup immediacy (publikasi cepat), audience control, fleksibilitas platform, hingga hubungan dua arah dengan pembaca. 

Di tengah keunggulan tersebut, jurnalisme juga menghadapi tantangan serius dalam menjaga kualitas dan prinsip jurnalistik, khususnya dalam genre konten yang bersinggungan langsung dengan sektor industri, seperti jurnalisme perjalanan. Menurut Wardaningsih (2020), jurnalisme perjalanan memiliki posisi dilematis karena kedekatannya dengan praktik promosi wisata yang dapat mengaburkan batas antara berita faktual dan konten advertorial, serta berpotensi melanggar etika jurnalistik apabila independensi dan prinsip verifikasi tidak dijaga. Dalam banyak kasus, konten jurnalisme perjalanan disusun berdasarkan narasi promosi yang lebih mengedepankan aspek hiburan dan persuasi dibandingkan penyampaian informasi berbasis data dan fakta. Di sinilah urgensi etika jurnalistik menjadi sangat penting.  Kovach dan Rosenstiel (2023) menegaskan bahwa setidaknya terdapat sepuluh elemen utama dalam praktik jurnalisme yang etis dan profesional. Di antaranya adalah kewajiban terhadap kebenaran, loyalitas pada publik, disiplin verifikasi, independensi dari kepentingan tertentu, serta kemampuan menyuarakan kelompok yang tidak terdengar (watchdog). Selain itu, jurnalis harus mampu menciptakan tulisan yang relevan, menarik, proporsional, serta memiliki etika dan tanggung jawab pribadi. Pada jurnalisme perjalanan, elemen-elemen ini sering kali terabaikan karena tuntutan komersialisasi dan tekanan industri pariwisata. 

Media online seperti Kompas.com berupaya menggabungkan fungsi jurnalisme dengan penyajian konten wisata. Namun, potensi bias dan ketergantungan terhadap narasi promosi tetap menjadi tantangan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana kaidah jurnalistik diterapkan dalam rubrik perjalanan, termasuk apakah struktur berita mengikuti model piramida terbalik, memuat elemen 5W+1H, dan menjaga jarak dari pengaruh sponsor atau narasi pemasaran murni. Penelitian seperti yang dilakukan oleh Haroni dan Sukirno (2018) menegaskan bahwa jurnalisme wisata tetap harus tunduk pada prinsip dasar jurnalisme, seperti penggunaan struktur piramida terbalik dan 5W+1H untuk menjaga akurasi, kedalaman, dan objektivitas informasi.  Di sinilah letak kontribusi penting dari penelitian ini, yakni melakukan evaluasi kritis terhadap praktik jurnalisme perjalanan digital, serta mendorong penguatan nilai-nilai etika dan integritas dalam penyampaian informasi wisata kepada publik.  Dengan merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini menegaskan bahwa jurnalisme perjalanan memiliki potensi besar sebagai media komunikasi pariwisata, asalkan dikembangkan dengan pendekatan etis, independen, dan profesional. Ini menjadi aspek penting dalam membangun komunikasi pariwisata yang tidak hanya persuasif dan menarik, tetapi juga kredibel, adil, dan bertanggung jawab.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun media seperti Kompas.com memiliki rubrik wisata yang mapan dan populer, masih terdapat celah dalam kajian mengenai penerapan kaidah jurnalistik dalam konten perjalanan. Sebagian besar studi masih terfokus pada isi dan frekuensi berita, bukan pada struktur dan prinsip jurnalisme itu sendiri. Hal ini mengindikasikan pentingnya penelitian lanjutan yang tidak hanya menggambarkan konten, tetapi juga mengevaluasi bagaimana nilai-nilai jurnalistik dipertahankan atau ditransformasikan dalam format digital.  Di tengah dinamika industri media dan persaingan antarportal berita, penting untuk mengkaji sejauh mana transformasi praktik jurnalisme perjalanan ini masih mempertahankan prinsip dasar jurnalistik seperti akurasi, objektivitas, dan struktur penulisan yang sesuai dengan kaidah jurnalistik (Moss, 2008).  Studi sebelumnya juga lebih banyak berfokus pada kajian jurnalisme digital secara umum (Bowman & Willis, 2003; Romli, 2012) atau pada representasi budaya dalam media pariwisata (Hanusch, 2010; Lekant & Palau-Sampio, 2022). Di Indonesia, kajian tentang travel journalism masih tergolong terbatas, terutama yang secara spesifik menganalisis transformasi praktik jurnalistik dalam rubrik Travel pada Kompas.com. Dengan demikian rumusan permasalahan penelitian ini adalah bagaimana kaidah jurnalistik diterapkan atau diadaptasi dalam konten jurnalisme perjalanan berbasis online, terutama pada rubrik Travel Kompas.com.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk memahami bagaimana bentuk transformasi praktik jurnalisme perjalanan dalam rubrik travel Kompas.com di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bentuk transformasi tersebut, serta kajian ini penting untuk memahami pola kerja jurnalistik dalam penyajian informasi wisata di era digital serta menilai sejauh mana media online tetap menjaga integritas jurnalistik dalam konten yang bernuansa soft news dan gaya hidup.
Metode Penelitian
Penelitian ini berada dalam paradigma konstruktivis, yang berpijak pada pandangan bahwa realitas sosial tidak bersifat objektif dan tunggal, melainkan dikonstruksi secara sosial oleh individu dan kelompok melalui pengalaman, bahasa, dan interaksi (Creswell, 2018). Paradigma ini sesuai untuk mengkaji bagaimana praktik jurnalisme perjalanan di rubrik Travel Kompas.com tidak hanya sebagai produk informasi, tetapi sebagai hasil konstruksi makna oleh jurnalis, redaksi, dan pembaca dalam konteks media digital. Jurnalisme perjalanan yang disajikan bukan sekadar cerminan fakta, tetapi juga representasi yang dikonstruksikan melalui pemilihan narasi, visual, dan bahasa yang digunakan oleh redaksi.   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan sebuah proses penelitian yang dilakukan secara mendalam, membahas dan memahami arti terhadap fenomena atau permasalahan sosial yang terjadi (Denzin & Lincoln, 2017). Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk memahami realitas sosial dan proses konstruksi makna yang kompleks di balik praktik jurnalisme digital, khususnya dalam konteks penyajian konten perjalanan di media daring. Studi kasus fokus pada portal berita Kompas.com, khususnya rubrik Travel. Studi kasus didefinisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan eksplorasi ilmiah yang dilakukan secara terperinci dan mendalam mengenai suatu fenomena atau unit tertentu untuk memperoleh pemahaman kontekstual yang menyeluruh terhadap peristiwa aktual (Assyakurrohim et al., 2022). Menurut Yin (2018), studi kasus merupakan strategi penelitian yang cocok digunakan ketika peneliti ingin menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” suatu fenomena terjadi, dengan batas-batas yang kabur antara fenomena yang diteliti dan konteksnya. Fokus penelitian ini adalah menganalisis transformasi praktik jurnalisme perjalanan pada rubrik Travel Kompas.com. Penelitian mencermati elemen-elemen penting seperti struktur piramida terbalik, penggunaan unsur 5W+1H, akurasi data, serta independensi naratif. 
Sumber data penelitian adalah sumber primer berupa wawancara merupakan satu hal yang harus dijalankan untuk memperoleh informasi yang diperlukan melalui informan yang telah ditentukan (Bungin, 2019). Secara umum, ada dua jenis wawancara yang sering digunakan, yaitu wawancara tidak terstruktur dan semi terstruktur (Holloway & Gavin, 2023). Perbedaan dari kedua jenis wawancara tersebut adalah wawancara tidak terstruktur tidak memiliki standard tertentu dalam pelaksanaannya atau dapat dikatakan pembahasannya lebih fleksible, sedangkan untuk semi terstruktur terdapat pedoman yang rinci, namun tidak selamanya harus diikuti (tidak ketat) (Rachmawati, 2007). Wawancara yang akan dilaksanakan pada penelitian ini yaitu wawancara semi terstruktur dengan menyiapkan daftar pertanyaan yang mendalam agar mendapat informasi yang detail dari informan mengenai bagaimana kaidah dan konsep jurnalistik pada konten jurnalisme perjalanan portal berita Kompas.com diterapkan, tapi tidak kaku pada pengembangan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan jawaban informan. Pada penelitian ini wawancara dilakukan pada jurnalis kompas yang untuk selanjutnya disebut sebagai informan A, dan juga pada editor redaksi kompas yang selanjutnya disebut sebagai informan B.  Wawancara juga dilakukan pada pembaca kompas yang untuk selanjutnya dalam penulisan ini disebut sebagai informan C dan informan D. 
Sumber data primer lainnya adalah observasi, merupakan teknik pengumpulan data untuk penelitian kualitatif dengan melalui pengamatan (Bungin, 2019).  Metode observasi dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu observasi partisipan yang terjun atau terlibat secara langusng melakukan pengamatan ke lapangan dan observasi non-partisipan yang sebaliknya, tidak terjun langsung (Creswell, 2018). Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan, yang mana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya melakukan pengamatan terhadap konten-konten berita travel yang diterbitkan oleh Kompas.com dalam kurun waktu tertentu, dan dalam penelitian ini dilakukan pada periode Agustus – Oktober 2023.  Selanjutnya, peneliti akan melihat dan menganalisis konten berita travel dari portal berita tersebut, apakah menggunakan atau sudah sesuai dengan kaidah jurnalistik pada konten jurnalisme perjalanannya atau tidak.  
Selain itu, penelitian ini didukung data sekunder merupakan data pendukung yang relevan dengan topik yang akan diteliti, didapatkan juga tidak secara langsung dari objek yang diteliti (Edi Riadi, 2016). Data sekunder dalam penelitian ini akan diperoleh melalui literatur buku, jurnal ilmiah serta penggunaan internet yang berkaitan dengan topik seputar kaidah jurnalistik, jurnalisme perjalanan dan komunikasi pariwisata.
Penelitian ini menjadikan rubrik travel Kompas.com sebagai unit analisis, dengan fokus pada konten artikel yang menyajikan informasi wisata. Pada dasarnya, unit analisis ini berkaitan dengan penentuan subjek terhadap suatu kasus dalam penelitian (Yin, 2017). Unit analisis juga dapat diartikan sebagai satuan yang akan diteliti, bisa dalam konteks perorangan atau individu, kelompok, benda dan aktivitas (Hamidi, 2010). Dari kedua pengertian mengenai unit analisis diatas dapat disimpulkan bahwa unit analisis merupakan subjek dari penelitian yang akan dijalankan, yang dapat berupa individu, kelompok atau lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian. 
Analisis data merupakan salah satu tahap dalam penelitian kualitatif. Analisis data adalah sebuah proses penyusunan, pemeriksaan dan pengaturan yang sistematis terhadap data-data yang diperoleh di lapangan melalui observasi, wawancara dan catatan lapangan yang nantinya akan dikumpulkan secara keseluruhan, sehingga peneliti dapat melaporkan hasil temuannya (Bungin, 2019).  Terdapat tiga aktivitas dalam menganalisis data pada Model Miles and Huberman yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification (Miles & Huberman, 1994).  Reduksi data yaitu proses yang dilakukan saat data yang telah diperoleh akan dirangkum, dan berfokus pada hal-hal pokok atau temuan-temuan penting untuk dicari tema serta polanya. Data yang telah melalui reduksi akan menghasilkan gambaran yang lebih jelas dan tajam terkait dengan topik penelitian yang dibahas serta mempermudah peneliti dalam mencari data yang diperlukan untuk dibahas. Penyajian data, dalam penelitian kualititaf dilakukan dengan menjelaskan atau memberikan uraian singkat dalam bentuk kata-kata atau secara naratif melalui data display. Tahap selanjutnya dalam analisis data adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang sudah valid, dapat menjawab permasalahan yang telah ditetapkan sejak awal.  Peneliti menggunakan ketiga tahap analisis data yang telah dipaparkan. Pengumpulan data yang dilakukan melalui in-depth interview dan observasi dalam bentuk transkrip dan dokumentasi, lalu rangkaian data tersebut akan diseleksi dan dirangkum sehingga hanya akan memuat  inti dan pembahasan yang fokus dengan topik yang diangkat peneliti. Hingga tahap akhir, menarik kesimpulan dari setiap data yang telah diperoleh.
Hasil Dan Pembahasan

Dengan kemajuan dan perkembangan media baru, media massa tradisional atau konvensional lainnya juga harus dapat mengadopsi dan beradaptasi dengan teknologi yang baru serta melakukan inovasi yang kreatif bagi khalayak. Media baru sebagai media online hadir untuk membedakan media lama dan media baru, sebagai contoh koran yang merupakan media massa lama dan harus dicetak telah bertransformasi menjadi kanal berita online yang mudah untuk diakses (Fachruddin, 2019; Flew & Smith, 2008). Hal ini ditunjukkan oleh media Kompas yang dulunya merupakan media cetak (koran Kompas) dan juga media elektronik (Kompas TV), namun hadir dalam bentuk online dengan Kompas.com.
Media Kompas.com merupakan salah satu pelopor media online, saat pertama kali adanya internet pada tahun 1995 dengan sebutan Kompas Online. Kompas.com yang sudah bertahun-tahun memberi informasi bagi masyarakat memiliki banyak topik pilihan yang beragam tergantung dengan kebutuhan informasi masyarakat, mulai dari news, tekno, otomotif, bola, lifestyle, health, money, property, edukasi dan juga topik travel. Dengan pembagian informasi-informasi yang detail tersebut Kompas.com sangat unggul dalam memberikan keberagaman informasi yang diperlukan oleh masyarakat. Keberagaman informasi yang diberikan oleh Kompas.com menunjukkan bahwa adanya kebutuhan informasi yang diperlukan oleh khalayak dengan topik-topik yang dikemas sedemikian menarik dan akses yang mudah untuk memperolehnya. Hal tersebut didapatkan berdasarkan pernyataan yang diambil dari wawancara dengan informan C dan D.  Pernyataan menunjukkan bahwa pembaca akan memilih misalnya jika sedang membutuhkan informasi terkait olahraga akan mencari di section olahraga Kompas.com atau terkait dengan wisata dapat melalui section travel dan seterusnya sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Dari pengalaman informan yang merupakan pembaca Kompas.com, peneliti menyimpulkan bahwa Kompas.com sudah cukup baik dalam memberikan dan memenuhi informasi yang dibutuhkan yang dapat dijadikan referensi bagi masyarakat dalam mendapatkan informasi yang berkaitan dengan pariwisata di Indonesia. Selain itu, Kompas.com juga memberikan opsi bagi masyarakat terkait informasi wisata dengan menggunakan gambar karena terdapat galeri yang bisa memberikan gambaran bagi pembaca. Hasil analisa menunjukkan bahwa adanya upaya yang telah dilakukan Kompas.com untuk memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat secara lengkap dan akurat dengan menyajikan keberagamaan topik-topik.  Kehadiran Kompas.com travel sebagai salah satu portal berita online dalam bentuk laman web dan media sosial, sehingga pembaca bisa mengaksesnya secara mudah.  Informasi yang dihadirkan juga menerapkan praktek jurnalistik yang diarahkan pada era digital
Perkembangan teknologi digital saat ini, telah mendorong evolusi jurnalisme ke dalam bentuk jurnalisme online. Dengan kehadiran internet dan media online dapat memproduksi berita dan menyebarkan informasi secara cepat (real time) dan luas. Hal ini membuat banyak media mulai menggunakan website dalam mendistribusikan konten berita secara online karena mengurangi halangan dalam pembuatan berita jika dilakukan menggunakan media tradisional yang memakan waktu yang cukup panjang seperti koran atau surat kabar yang harus dicetak terlebih dahulu (Bowman & Willis, 2003). Jurnalistik online memiliki beberapa kriteria dalam penerapannya yang dikemukakan oleh Mike Ward (Romli, 2012). Pada Kompas.com kriteria-kriteria tersebut diperlihatkan pada mekanisme dan sistem kerjanya.  Salah satu kriteria adalah kebaruan atau immediacy, bahwa pemberitaan yang Kompas.com lakukan, semua berita disajikan secara cepat dan dengan topik yang update serta dalam jumlah yang cukup banyak, sebagai contoh kanal travel Kompas.com, baik informan A dan informan B menyebutkan bahwa per harinya berita yang ditayangkan sebanyak kurang lebih 20 berita travel. Karakteristik selanjutnya yang juga terdapat pada Kompas.com yaitu audience control, yang berarti bahwa para pembaca dapat menentukan atau memilih apa saja yang hendak dibaca secara bebas dan mau seberapa banyak tab yang dibuka. Pada tahapan observasi, peneliti menemukan bahwa di Kompas.com memiliki banyak pilihan informasi yang beragam, sehingga pembaca dapat bebas memilih mau sebanyak apa informasi yang ingin diakses.  
Penerapan elemen multimedia merupakan salah satu pilar dalam praktik jurnalsime online yang menekankan pada usaha penyajian informasi lebih kreatif dan immersif. Informan A (Jurnalis Kompas.com) juga menyebutkan bahwa salah satu karakteristik yang membuat liputan Kompas.com unggul dan menarik karena konten atau informasi yang disajikan dapat berupa penggabungan antara teks, foto, video, audio dan grafis. Dengan adanya multimedia seperti gambar, pembaca akan mendapatkan gambaran yang jelas terkait berita yang disajikan, contoh pada berita-berita travel yang menyajikan foto destinasi wisata atau bahkan bagian galeri tersendiri, sehingga ini dapat menjadi faktor yang dapat membantu pembaca melihat destinasi tersebut seperti apa bentuknya. Hasil temuan juga menunjukkan bahwa ada sistem archieving yang dimaksud dengan berita yang disajikan dapat diarsipkan, dapat diatur sesuai dengan kategori-kategori tertentu serta menambahkan keyword atau tags untuk mempermudah mencari informasi. Dan yang terakhir adalah relationship with readers, yang disebutkan para informan, yaitu laman website Kompas.com, sehingga pembaca dapat berinteraksi dengan memberikan komentar untuk memberikan feedback kepada para redaksi atau jurnalis. Hal ini pun berkaitan dengan interaktivitas pada new media. Perbedaan yang dimiliki oleh media baru dari media lainnya yaitu media baru memiliki sifat yang interaktif sehingga memungkinkan untuk khalayak memiliki akses dan saling berhubungan, baik sebagai pengirim maupun penerima pesan (McQuail, 2020).  
Perubahan dan kemajuan teknologi yang tidak dapat dihindari menjadi salah satu alasan kemunculan dari media baru dan memunculkan terjadinya perbauran antara media yang sebelumnya sudah ada (McQuail, 2020). Berdasarkan konsep McQuail tersebut maka konvergensi media merujuk pada integrasi teknologi, industri, dan konten yang difasilitasi oleh sistem digitalisasi dan internet, serta dalam konteks transformasi sistem media tradisional menuju platform digital yang mengubah cara perusahaan media beroperasi.  Dengan adanya konvergensi media, mengharuskan Kompas.com untuk memiliki strategi baru dalam menjadi sumber informasi kepada masyarakat, yaitu dengan penggunaan media sosial. Hal ini tentu akan merubah bagaimana berita disajikan pula, karena mau tidak mau perubahan tentu akan terjadi dan jika tidak mengikuti arus, Kompas.com akan tertinggal. Informan B menyebutkan bahwa dalam proses adaptasi agar tetap relevan perkembangan teknologi, saat ini Kompas.com sudah memasuki ke ranah sosial media, salah satunya untuk rubrik travel juga muncul dalam media sosial Instagram sebagai bentuk interaksi dengan audiens.  Penggunaan media sosial akan membuat arus informasi mengalir dengan sangat cepat, ditambah dengan pengguna yang sangat banyak. Tetapi ada pula tantangannya, seperti apa yang dipaparkan oleh informan B bahwa hal ini dilakukan menghadapi kompetitor yang bukan hanya media arus utama, tetapi juga content creator serta citizen journalist.  Sehingga yang menjadi pembeda antara media Kompas.com dengan lainnya adalah harus sesuai dan berpegangan erat pada standar jurnalistik dan kode etik yang berlaku, hal ini diterapkan juga pada informasi pada media sosial. Informasi yang disajikan harus tetap berdasarkan fakta dan berimbang, karena jika dibandingkan dengan content creator dan citizen journalist, yang tidak terlalu berusaha untuk mencari sumber asal dan informasi yang diberikan belum tentu benar adanya.
Pada dasarnya, konten atau karya jurnalistik yang disebarkan oleh media menjadi salah satu sarana bagi masyarakat untuk mengakses informasi dan dalam memproduksi konten jurnalistik tidak lepas dari kaidah atau tatanan jurnalistik. Definisi dari kegiatan jurnalistik itu adalah proses mencari dan mengolah berita atau informasi yang nantinya akan disebarkan ke masyarakat dan informasinya berpotensi untuk mempengaruhi mereka yang menerima pesan tersebut. Penting untuk menerapkan kaidah jurnalistik agar informasi yang diberikan dapat terpercaya, akurat dan sesuai standar yang berlaku, serta tunduk kepada kode etik jurnalistik. Hal ini pun didukung dengan pendapat Informan A dan B menegaskan bahwa penggunaan 5W+1H sendiri merupakan salah satu unsur penting dalam karya jurnalistik dan menjadi unsur paling basic yang diterapkan oleh para jurnalis. Unsur 5W+1H merupakan akronim dari kata tanya who, what, where, when, why dan how. Tujuan dari penggunaan unsur ini yaitu untuk memberikan informasi yang lengkap (detail) dan sejelas-jelasnya kepada pembaca, sehingga tidak menimbulkan pertanyaan (HM, 2007). Jika salah satu unsur dari 5W+1H tersebut tidak digunakan, maka informasi yang disajikan tidak bisa dikatakan informasi yang lengkap dan bisa membuat informasi menjadi tidak jelas. Unsur 5W+1H merupakan bagian dari konsep piramida terbalik yang dapat mempermudah khalayak untuk membaca dan menangkap informasi karena penulisan informasinya dalam posisi yang terpenting terdahulu, lalu yang kurang penting (Purdue OWL, 2020). Unsur ini juga harus diterapkan pada konten semua konten jurnalistik, termasuk travel journalism dan pada kanal travel Kompas.com, melalui hasil observasi dan wawancara bersama para redaksinya, telah terlihat menerapkan unsur-unsur tersebut. 
Penerapan kaidah jurnalistik pada Kompas.com dalam peliputan berita travel dilakukan secara apa adanya. Berdasarkan dari apa yang peneliti temukan, jurnalis Kompas.com melakukan peliputannya dengan terjun langsung ke lapangan atau destinasi wisata yang akan diliput, lalu melihat dan melaporkan sesuai dengan yang ditemui di lapangan. Pada dasarnya semua kegiatan jurnalistik harus selalu untuk tunduk kepada kebenaran, baik dalam bentuk praktis maupun fungsional. Dengan itu, jurnalis bertanggung jawab dalam menyampaikan kebenaran yang benar adanya sesuai yang terlihat (Kovach & Rosenstiel, 2021).  Informan A dan B, menyebutkan jika sebuah wisata yang mereka datangi dalam artian tidak baik kondisinya atau ada yang kurang, jurnalis Kompas.com akan menulis secara gamblang akan hal itu dan data tersebut tidak direkayasa untuk memberikan kesan bahwa wisata tersebut bagus atau lengkap padahal kenyataannya tidak, guna menghindari bias informasi yang dapat menimbulkan disonansi antara ekspektasi dan realitas di masyarakat, serta ketidakpuasaan yang akan muncul. Dalam konteks menyampaikan berita apa adanya juga dapat diartikan sebagai penyampaian kebenaran yang merupakan kewajiban utama jurnalistik dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Travel journalism atau jurnalisme perjalanan dalam praktiknya masih dinilai sebagai suatu hal yang abu-abu oleh sebagian pihak, karena berada ditengah- tengah antara bentuk berita atau entertainment semata (Hanusch & Fürsich, 2014).  Namun pada kenyataannya, jurnalisme perjalanan merupakan salah satu bagian atau bentuk dari kegiatan jurnalistik, yang berfokus untuk menyampaikan berita dan informasi seputar travel dan hal ini adalah inti dari jurnalistik. Hal ini diperkuat dengan pendapat informan A dan B, sebagaimana dalam elemen jurnalistik yang dijadikan landasan dan standar dalam memproduksi berita, bahwa kehadiran dari jurnalistik itu sendiri adalah memberikan informasi yang dapat diverifikasi. Elemen inilah yang menjadi pembeda antara jurnalisme perjalanan dengan konten hiburan atau entertainment. Dalam jurnalistik, verifikasi merupakan proses yang sangat krusial karena setiap informasi yang akan ditulis dan disebarkan harus melalui tahap-tahap pemeriksaan, konfirmasi serta bermuatkan informasi yang sebenar-benarnya.  Meskipun sangat memungkinkan jika konten jurnalisme perjalanan memiliki unsur hiburan dalam penyajiannya dan ini tergantung dari yang menulisnya, tetapi jurnalisme perjalanan sendiri mempunyai tujuan yang sangat luas lebih dari itu dan tentunya lebih ke ranah untuk memberikan info yang bermanfaat, yang edukatif dan informatif pada intinya. Kompas.com sendiri sangat berfokus untuk memberikan wawasan dan informasi yang berguna untuk para pembaca dan masyarakat seputar destinasi-destinasi wisata, tips untuk melakukan traveling, memberikan rekomendasi-rekomendasi hotel ataupun kuliner dan lain sebagai. 
Tidak hanya perihal entertainment, jurnalisme perjalanan juga masih dinilai sebagai suatu hal yang abu-abu karena terkesan hanya sebagai ladang bisnis. Tapi pada dasarnya setiap media memang membutuhkan ekonomi atau biaya dalam menghidupi keberlangsungan media tersebut. Tapi sebagai seorang jurnalis memang tidak diperbolehkan untuk menerima apapun dari pihak manapun dalam proses produksi berita. Berdasarkan dari informan A, peneliti mendapatkan penjelasan bahwa memang di Kompas.com juga tidak diperbolehkan untuk menerima “uang” untuk memberitakan sesuatu dan dalam pemberitaan beritanya tidak bisa ada intervensi dari pihak luas. Sebagaimana juga tertera pada Kode Etik Jurnalistik Pasal 6 yang berisikan bahwa sebagai seorang jurnalis tidak diperkenankan untuk menerima atai menolak segala bentuk pemberian (uang, benda dan fasilitas) tertentu yang dapat mempengaruhi objektivitas berita yang akan diliput (Samsuri, 2013).  Namun, kembali lagi bahwa sebuah institusi media memerlukan pembiayaan atau ekonomi untuk memproduksi berita. Terkait akan hal ini, informan B memberikan penjelasan mengenai sumber ekonomi pada media Kompas.com dari berbagai sumber, salah satunya adalah melalui tulisan advertorial. Advertorial itu merupakan tulisan atau produk yang ditulis berdasarkan kerja sama dengan pihak tertentu, begitu juga yang namanya brandsview. Tapi untuk melakukan kerja sama dan iklan pun, di Kompas memiliki banyak pertimbangan dan tidak sembarang dalam memilih, menggunakan standar jurnalistik dan kembali lagi harus tetap dalam porsi yang proposional. Dari hasil observasi peneliti terlihat bahwa di Kompas.com akan terlihat perbedaan atau ada pembedanya jika berita tersebut merupakan berita atas asas kerja sama dengan pihak lain (advertorial atau brands view) dengan berita redaksi, karena akan ada label atau penanda biru yang terletak diatas artikel.
Jurnalisme perjalanan yang merupakan salah satu bagian atau cabang dari jurnalistik secara keseluruhan yang fokus pada informasi mengenai travel, wisata dan perjalanan, terkadang bisa saja dihadapi dengan isu-isu etika yang mungkin dapat muncul dalam konteks tersebut, seperti topik perlindungan budaya, lingkungan dan isu sosial lainnya. Jurnalis yang akan meliput langsung isu-isu wisata di lapangan, berperan sebagai perantara bagi pihak terkait untuk menyampaikan klarifikasi,  hal ini diperkuat dengan penjelasan informan A bahwa jika ada suatu tempat atau suatu kegiatan event yang dibangun dan diselenggarakan di sebuah lokasi alam dan dianggap bertentangan dengan konsep konservasi alam. Jurnalis dan media berperan sebagai penyedia wadah untuk pihak terkait melakukan klarifikasi, tidak hanya satu pihak tapi semua pihak yang terlibat. Misalnya memberi kesempatan untuk pihak pengelola untuk memberikan penjelasannya dan melakukan konfirmasi juga kepada pihak dinas pariwisata, sehingga melihat dari dua sisi. Kompas.com pun menerapkan unsur atau kaidah ini dalam melakukan peliputannya berdasarkan dari pernyataan informan. Jadi, peran dan tugas jurnalis maupun media terkait isu- isu seperti itu cukup krusial. Kembali lagi bahwa jurnalisme perjalanan tidak hanya soal liburan, tapi juga permasalahan yang terkait dengan perjalanan dan wisata juga termasuk didalamnya, angle pemberitaannya dapat disesuaikan karena tetap menjadi sebuah informasi penting. Dengan memberikan kesempatan untuk setiap pihak berbicara yaitu agar berimbang dan tetap dengan porsi yang sesuai dalam memberitakan informasinya, tidak seperti menyudutkan satu pihak atau berat di satu pihak tertentu yang dianggap salah. Hal ini juga telah diatur pada Kode Etik Jurnalistik Pasal 1, “Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.” Yang mana semua pihak diberikan kesempatan yang setara untuk berbicara, berimbang. 
Dalam pemberitaan konten jurnalisme perjalanan pun pada media Kompas.com melalui proses yang cukup panjang. Baik informan A dan B menjelaskan proses panjang tersebut yaitu di mulai dengan penugasan untuk para reporter dan content writer, lalu mulai membahas mengenai isu-isu atau topik wisata yang sedang ramai. Setelah itu akan mencari dan menggali setiap informasi penting dan yang diperlukan, lalu dilakukan penulisan sesuai dengan stadar kaidah jurnalistik. Dari situ berita yang sudah selesai diproduksi akan masuk ke CMS atau situs untuk mengumpulkan berita yang nantinya akan diambil oleh para editor dan dilakukan pengeditan dan pemeriksaan, jika sudah layak tayang, tahap selanjutnya adalah mempublikasikan ke website. Langkah-langkah tersebut juga dilakukan untuk konten media sosial Kompas.com. Dengan penerapan kaidah jurnalistik pada konten jurnalisme perjalanan terutama jika melihat penerapannya pada media seperti Kompas.com, dapat menjadi upaya dalam meluruskan segala narasi-narasi yang kurang meyakinkan bagi jurnalisme perjalanan untuk dianggap sebagai praktik jurnalistik. Penerapan kaidah jurnalistik juga penting untuk memberikan informasi yang bermutu. Penerapan kaidah jurnalistik pada konten berita jurnalisme perjalanan di Kompas.com diterapkan dengan baik dan melalui proses yang panjang. Adapun kaidah yang diterapkan adalah penggunaan 5W+1H untuk memberikan informasi yang lengkap, akurat dan kredibel, sesuai fakta yang nyata dan dapat diverifikasi, tidak berpihak, berimbang, sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik dan elemen-elemen jurnalistik serta yang terpenting juga adalah memberikan informasi yang bermanfaat kepada para pembacanya.

Simpulan 
Media massa seperti Kompas.com dan para jurnalis memiliki peran dalam mengkomunikasikan serta mengenalkan pariwisata ke masyarakat, terutama dalam rubrik travel dan peran dari travel journalist. 
Menyediakan informasi terkait berita pariwisata, baik itu seputar destinasi wisata, akomodasi, kuliner dan lain sebagainya yang dapat membantu pembaca dalam merencanakan kegiatan wisatanya.  Sebagai sarana dalam melalukan promosi pariwisata, yang mana media massa dapat berperan dalam mempromosikan destinasi-destinasi wisata melalui artikel, iklan bahkan liputan untuk membuat masyarakat tertarik pada satu destinasi wisata tertentu.
Media massa memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber informasi, edukasi, sekaligus sarana memengaruhi masyarakat. Perkembangan teknologi mendorong transformasi media tradisional menjurus ke media online, termasuk portal berita seperti Kompas.com yang saat ini juga sudah menjadi bagian dari jurnalisme digital. Dalam rubrik travel, Kompas.com menerapkan kaidah jurnalistik dengan penggunaan unsur 5W+1H, menjaga akurasi, melakukan verifikasi informasi, serta menyajikan bahasa yang mudah dipahami agar pesan tersampaikan secara efektif.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun jurnalisme perjalanan sering dipandang sebagai praktik yang abu-abu karena dekat dengan kepentingan bisnis pariwisata, Kompas.com tetap menjaga integritas jurnalistik. Hal ini terlihat dari pemisahan yang jelas antara artikel redaksi dengan advetorial melalui penandaan khusus, serta seleksi ketat terhadap iklan yang ditampilan. Dengan demikin, rubrik travel tidak hanya berfungsi sebagai informasi dan hiburan, tetapi jyuga sebagai media komunikasi pariwisata yang berpengaruh dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap destinasi wisata. 
Namun, Kompas.com sebagai salah satu media bukanlah menjadi satu-satunya unsur penting dalam perkembangan dan kemajuan pariwisata, karena ada unsur lainnya yang berkesinambungan dengan media. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji perbandingan rublik serupa dengan media online lainnya dan menganalisis persepsi terhadap konten junalisme perjalanan.
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